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ABSTRAKSI

Cilegon merupakan Kota Industri yang merupakan bagian dari Propinsi Banten,
kawasan industrinya tersebar disepanjang Anyer dan Merak. Dengan banyaknya
perusahaan di Cilegon, maka semakin banyak tenaga kerja yang dibutuhkan. Upaya
untuk mewadahi besarnya pertumbuhan warga asing dan warga luar kota tersebut,
dibutuhkan penyediaan jasa penginapan salah satunya yaitu hotel. Maksud dari
pemilihan hotel berbintang karena lebih banyak diminati oleh wisatawan mancanegara
dan nusantara, dikarenakan hotel berbintang memberikan kemudahan dalam
pelayanannya. Berangkat dari fenomena tersebut maka jenis hotel yang direncanakan
yaitu city hotel. Lokasi site berada di tengah kota, sebelah Utara merupakan jalan raya
lebar sehingga merupakan penyumbang polusi udara. Hal ini membawa pada
konsekuensi negatif termasuk aspek lingkungan, yang berakibat menipisnya lapisan
ozon sehingga iklim menjadi panas.

Permasalahan yang diangkat bagaimana merancang bangunan city hotel bintang
3 dengan prinsip green building melalui penerapan vegetasi dan hemat energi di
Cilegon.

Metoda pengembangan desain yang digunakan adalah dengan cara
mendapatkan bentuk melalui kondisi tapak fisik lingkungan yang ada di sekitar site.

Konsep green building tersebut digulirkan karena banyak bangunan atau gedung
bertingkat yang lebih memprioritaskan aspek arsitektur tanpa memperhatikan efisiensi
energi pada desain bangunan. Berdasarkan pernyataan tersebut maka penekanan
terhadap konsep adalah dengan green building yang penekanannya pada optimalisasi
dan penghawaan alami sebagai bagian dari hemat energi dengan merespon tapak
lingkungan sekitar.

Kata Kunci : City Hotel, Urban, Green Building
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Batasan Pengertian Judul
Judul . City Hotel di Kota Cilegon
Sub Judul : Pendekatan Green Building Pada Hotel Di Kawasan Urban

1.2 Kesimpulan Batasan Pengertian Judul
City hotel di Cilegon adalah wadah di tengah kota yang dikhususkan untuk
pebisnis dalam memenuhi kebutuhan bertempat tinggal, melalui penerapan green

building .

1.3 Latar Belakang Permasalahan

1.3.1 Cilegon Sebagai Kota Industri

Kota Cilegon merupakan andalan Provinsi Banten karena sektor industrinya
yang sudah berskala nasional dan berorientasi ekspor. Pekembangan jumiah
industrinya mencapai angka 79 perusahaan besar. Salah satunya yaitu PT Krakatau
Steel, memiliki luas lahan 550 Ha dan terbangun 250 Ha dan masih terdapat sisa lahan
yang rencananya akan di bangun industri umum dan perdagangan. Kawasan
perindustrian seperti pabrik baja, kimia, semen dan beberapa pabrik lainnya terdapat di
sepanjang kawasan Anyer dan Merak, lokasi Cilegon sangat strategis karena berada di
perbatasan antara Anyer dan Merak'. Perusahaan banyak dikelola oleh warga asing dan
luar kota. Dengan banyaknya perusahaan di Cilegon, maka semakin banyak tenaga
kerja yang dibutuhkan. Mulai dari tenaga kerja yang belum berkeluarga sampai tenaga
kerja yang sudah berkeluarga®.

N R, ——

Gambar 1 peta cilegon
Sumber : www kiec.co.id/location.htm

! Badan Pusat Statistik Cilegon, 2005
? Badan Tenaga Kerja Cilegon, 2005




1.3.2 Perkembangan Fasilitas Penginapan di Cilegon
Upaya untuk mewadahi besarnya pertumbuhan warga asing dan warga luar

kota tersebut, dibutuhkan penyediaan jasa penginapan salah satunya yaitu hotel.

Tabel 1.1
Sumber: Badan Pusat Statistik Cilegon

T: T: -
Ket. Hotel Kamar  Tempat  Tamu Tamu non ramrata  reta rata
Tidur Nusantara nusantara menginap menginap
, _ . . ) . ~Manca Nusantara
Jumlah 22 811 1413 125982 3911 2,45 3,72

Diketahui jumlah hotel non bintang lebih banyak dibandingkan dengan hotel
berbintang. Keunggulan dari hotel berbintang yaitu penyediaan jasa penginapan yang
dilengkapi dengan jasa-jasa lainya. Dari 8 hotel diatas penyediaan dalam fasilitas jasa-
jasa dilihat belum lengkap dalam memenuhi kebutuhan pengunjung, padahal sebagai
sarana akomodasi hotel tidak hanya digunakan pengunjung hanya untuk menginap,
tetapi juga melakukan berbagai kegiatan lainnya.

1.3.3 Perlunya City Hotel di Cilegon

Kebutuhan jenis hotel berbintang dan non berbintang dapat dilihat dari
prosentase jumlah pengunjung tiap tahunnya, dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Table 1.2
Persentase Perkembangan Hotel di Cilegon
No Akomodasi 2002/2003 2003/2004 2004/2005 2005/2006
1 Hotel Non Bintang 40% 45% 30% 48%
2 Hotel berbintang (long stay) 50% 55% 58% 60%
3 Hotel berbintang (transit) - 50% 55% 50% 60%

Diketahui hotel berbintang mengalami kenaikan tiap tahunnya, kecuali pada
tahun 2003 dikarenakan merebaknya isu tsunami pada waktu itu.

Tabel 1.3
Prosentase Penghunian dan Pemakaian Tempat Tidur
Sumber: Badan Pusat Statistik Cilegon

Tahun  Tingkat Penghunian Tingkat Pemakaian

Kamar Hotel Tempat tidur
2001 32,88% 42 11%
2002 38,22% 48,93%
2003 61,23% 54,02%
2004 33,73% 43,70%
2005 33,30% ’ 48,45%




Melihat karakter perilaku para pebisnis yang mempunyai kegiatan serba cepat,
maka fasilitas yang berada di dalam hotel tentu berbeda dengan hotel lainnya.

» Tidur
Datang » Hotel » Bisnis  » Hotel » Urusan bisnis

» Makan

Skema perilaku pebisnis

Maksud dari pemilihan hotel berbintang karena lebih banyak diminati oleh
wisatawan mancanegara dan nusantara, dikarenakan hotel berbintang memberi
kemudahan dalam pelayanan. Di samping itu juga menyedikan fasilitas-fasilitas yang
dibutuhkan oleh pengunjung. Lokasi site hotel ini berada di tengah Kota Cilegon
bertepatan dengan perbatasan jalan menuju Anyer dan Merak. Berangkat dari
fenomena tersebut maka jenis hotel yang direncanakan yaitu city hotel.

1.3.4 Pemilihan Green Building

Lokasi site berada di tengah kota, sebelah Utara merupakan jalan raya lebar
yang tidak lain merupakan penyumbang polusi udara. Hal ini membawa pada
konsekuensi negatif termasuk aspek lingkungan, yang berakibat menipisnya lapisan
ozon sehingga iklim menjadi panas. Respon yang sering muncul terhadap gejala
pemanasan ini adalah adanya peningkatan penggunaan energi untuk pendingin
ruangan, yang memberikan respon balik dan memperkuat gejala pemanasan di
perkotaan. Terutama untuk manusia berdampak pada kesehatan karena menghirup
udara yang tidak sehat.

Banyak bangunan yang lebih memprioritaskan aspek arsitektur, tanpa
memperhatikan efisiensi energi pada desain bangunan. Penting disadari bahwa kondisi
vegetasi di suatu daerah atau kawasan sangat berpengaruh terhadap suhu udara,
Solusi kreatif tanpa mengorbankan aspek lingkungan vyaitu dengan menggabungkan
ruang hijau dengan bangunan. Umumnya ditujukan untuk mengurangi polusi udara di
kawasan perkotaan. Mengingat site hotel yang memiliki luas lahan lebih kecil dibanding
luas bangunan, maka penerapan dilakukan dengan memanfaatkan lanskap vertikal
untuk menyerap asap knalpot kendaraan bermotor. Konsep tersebut dikenal dengan
istilah green building®.

® www.e-bursa.com/berita/content. php/id
_————eeeee-—-—e——eea 3



1.4 Permasalahan
1.3.1 Umum
Bagaimana merancang bangunan city hotel bintang 3 untuk pebisnis di Kota

Cilegon yang berada di tengah kota dan merupakan kawasan padat dan panas.

1.3.2 Khusus

Bagaimana merancang bangunan city hotel bintang 3 dengan penekanan green
building melalui rekayasa penghawaan, pencahayaan dan penataan ruang serta

vegetasi.

1.5 Tujuan Dan Sasaran

1.4.1 Tujuan

Menghasilkan rancangan bangunan city hotel bintang 3 untuk pebisnis di Kota
Cilegon yang berada di daerah tengah kota dan merupakan kawasan padat dan panas.

1.4.2 Sasaran

Menghasilkan rancangan bangunan city hotel bintang 3 dengan penekanan
green building melalui rekayasa penghawaan, pencahayaan dan penataan ruang serta

vegetasi.

1.6 Lingkup Pembahasan
1. Pembahasan mengenai City hotel karena letaknya yang berada dikawasan
urban diantaranya mengenai fasilitas-fasilitas yang digunakan, dan dikhusukan
untuk para pebisnis.
2.  Pembahasan mengenai Green Building yang menitikberatkan pada hemat
energi, dalam hal ini lebih difokuskan pada Optimalisasi Penghawaan yang

berkaitan dengan vegetasi dan Pencahayaan.

1.7 Metode Perancangan
1.7.1 Metode Merancang
Metode perancangan yang digunakan dalam pengembangan desain sebagai
berikut :
1. Pengumpulan data meliputi wawancara, cbservasi, studi literatur dan studi
kasus mengenai city hotel dan green building.
2. Analisa dengan menguraikan data yang telah diperoleh sehingga dapat

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan desain hotel.




3. Sintesa dengan menguraikan tahapan yang merupakan pencarian solusi
yang dituangkan pada desain bangunan hotel melalui optimalisasi

penghawaan dan pencahayaan dengan tujuan hemat energi.

1.7.2 Metode Pembahasan

1 Membahas tentang latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran ,
pembahasan mengenai landasan teori yang berisi tentang tapak kawasan,
pengertian city hotel dan studi kasus yang berhubungan dengan City hotel
dengan penekanan green bulding.

2 Pengkajian atas kompilasi data dari landasan teori menjadi analisa diantaranya
analisa hubungan green building pada city hotel, analisa hubungan ruang hijau,
penghawaan, dan pencahayaan terhadap penghematan energi.

3 Analisa yang sudah dikaji menghasilkan konsep hemat energi yang difokuskan

pada optimalisasi penghawaan dan pencahayaan.

1.8 Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan
Membahas tentang kesimpulan pengertian City Hotel di Kota Cilegon, latar
belakang mengapa city hotel yang dipilih dan konsep green building yang
diterapkan, permasalahan umum bagaimana merancang bangunan city hotel
bintang 3 yang ada di Cilegon, dan khusus bagaimana merancang bangunan city
hotel dengan prinsip green building melalui penerapan vegetasi dan efisiensi
energi. Tujuannya Merancang City Hotel Bintang 3 di Cilegon yang mampu
memberikan sumbangan berarti baik dalam lingkup ke dalam maupun ke luar
bangunan dengan sasaran Menciptakan bangunan dalam menyiasati kondisi
lingkungan tengah kota yang padat baik dengan material bangunan ataupun
sistem. Lingkup permasalahan dititik beratkan pada fasilitas akomodasi dan
Kondisi fisik sekitar lingkungan bangunan, metode pembahasan, sistematika
pembahasan, keaslian penulisan, dan kerangka pola pikir.

BAB Il Landasan Teori
Mengenai akomodasi, pengertian serta macamnya, tinjauan penggolongan hotel,
tinjauan keruangan hotel berbintang, penentuan kelas hotel, penentuan
banyaknya kamar hotel yang dibutuhkan, penentuan kebutuhan ruang, besaran




ruang kamar, kantor pengelola dan fasilitas-fasilitas pendukungnya. Pelaku
kegiatan yaitu pengunjung dan pengelola hotel.
BAB lil Analisa
Berisi tentang batasan site yang berada di lokasi city hotel, analisa site mulai dari
view hingga kebisingan, analisa hubungan green building pada city hotel, analisa
hubungan vegetasi terhadap penghematan energi dan analisa optimalisasi
pencahayaan dan penghawaan dalam menentukan posisi bangunan, analisa
pelaku dan kegiatan, besaran ruang, analisa alur kegiatan pelaku dan
hubunganruang yang bermanfaat pada tahap perencanaan dan perancangan.
BAB IV Konsep Perencanaan dan Perancangan
Berisi tentang konsep-konsep bentuk bangunan city hotel yang menerapkan
prinsip green building diantaranya konsep hemat energi yaitu konsep ruang hijau
di luar dan selubung bangunan, konsep optimalisasi pencahayaan dan
penghawaan.
BAB V Skematik Desain
Berisi gambar-gambar menuju design development yang merupakan
pengembangan dari konsep dan analisis diantaranya skema ruang hijau, skema
optimalisasi pencahayaan dan penghawaan.
1.9 Keaslian Penulis
1. Hening Noorsaid “Hotel Resort Pantai Marina Tanjung Mas Semarang, TA UlI,
1999.
Bangunan hotel yang dirancang lebih mengacu pada tinjauan lokasi dengan
pertimbangan orientasi dan tapak serta aspek citra melalui warna, bentuk dan
bahan.
2. Rizky Ramadhana.B “ City Hotel di Palangkaraya, TA Ull,2004.
Merancang bangunan city hotel dengan menggunakan bentuk Arsitektur
Kalimantan Tengah.
3. Hendry Setiyawan “Hotel Bioklimatik di Pantai Parangtritis Yogyakarta, TA
Ul,2004.
Menciptakan hotel yang memiliki kontur ekstrim dengan struktur tanah yang
labil serta bagaimna bangunan tersebut dapat menyajikan suasana kawasan
dengan maksimal.
4. Indah Fitriani M “City Hotel di Kota Cilegon, TA UIl,2007.
Bagaimana merancang bangunan city hotel yang mampu menyiasati kondisi
lingkungan di kawasan urban dengan penerapan konsep green building.




ueunbueq eped ebn|
nibaq ‘isejebaa ysjo
iBuex)p ueunbeq eys -
1Spf-1Siy
uep Buipeys ueuequed
ueBusp 8.0s uep
ibed Lieyejew efeyed
euey.e) Buesuel 1p
ueluNy Jewey ueunsng -
uebuisigey esie
uebBusp uesededieq
BunsBue) sepy ueA
Buensip ueyiedws)
Ip Jewey UBlUNy By -

“lip Aipuneq)

‘B woosbunaaw'Aouabe
|eaed)'doys
88JJ00'PURI0}SE) ‘JoLs)ul
sseooe ‘ebeiye|o
BUBIES ¢ RAUR|DESI8]
eAueiejuelp 'siusiqed
snjun dexbus| HueA
sejl|ise; eueles uebuap
¥ 1ejuepeq ¢ Bueiq
1910y A310 Bueouesow -

dasuoyy

uejeibey (1seyeben

uep miejed eslieuy- sjuel-siuel uep elepn eley disuugd)
1Bious 86614214

Isuaisye depelisl  zyjey Ynyye|sieon] Jesep-leseq -
ueemeyBued g 1861 ‘umoug

ueedeyeousd esjjeuy- 7'9 ‘ekeye) 3 ujBuy'eyeiep-
1Bisus Isusisye (nefiy

depeyJs) 1sejebon

Bueny g 16.eue Jewey'Bulpjing uesis)
ueBungny esijeuy -

2002 Joqueides ‘sediuioy -

= 5002 1eJR TeAxeY UeIMId -
uep ejis ueyijiwad Z00Z 13quaydag'sedwioy -
uebuequied - L109"SMBUOOLW MMM -

adueJjue Lep iejnw
ip Buejuigieq jsi0y
uebuen) uosj ueneful] -
180y B8Je |p sejyipe
eiebes ueynyejpw
wejep bunfunbusd
16eq lepewasw BueA
Sejljise} uexymnqip -
¢ Burjuigiaq
|810y Ao Isexyise)y

(1910H dehoid Iseyjiyisads)

upee) siq| Bupeyew

sejes ‘'se|inpqy |10suy ‘€002
uedesey Jeu|g'euepley imq nheg -
(18104 uebuojobbued)
8661 ‘BlESIMUIEY UBlNg -
{1810y Ao uepebued)
AlQ Blesimpied seuiqg-
(ueunbueq ueiniesod)
utiwew Buesuesip 6002‘'uobBe)in rl0) BlR) Seuiq -
epe BueA Jepues ueq - ggpz'uoBeyiD HisHelS Jesng uepeg-

sisijeuy uoej uesepue’

16ieus IsusISye UED
isejebea uedessuad
injejew Buipjing

ueaib disuid uebuep

¢ Buejuiq ejoy Aljo

ueunbueq Bueouessw

ueleseg

uobejo 1p epe buek
€ Buejuig jejoy A0

ueunbueq Bueouesswi

uen[n]

ueieseg @ uening

1B18ue ISuUBISHS
uep seyebea
uedeseued |njejew
Buipjing uesib
disuud uebuep

¢ Buejuig |sjoy
Ao ueunbueq
Bueosuelew
euewiebeg
‘snsnyy

uoBejiD

ip epe BueA

¢ Buejuig |ejoy
Ao ueunbueq
Bueouelsw
eueuwiebeg
‘wnwn

ueyejesewisd

bueA

Buipiing
usels) ueyliwed -

¢ Buguiq |10y AU -

uobeiin

1p uedeutbusd

sejljise}
uebuequaiad -

siusiqad esed

ymun uedeu)buead
yepem uexynuadiqg -

uobe)o

o) Buelep bueA
siusiged yeAueg -

Buequsieq

uIsnpul 10y
1ebegas uoba)i) -

Buexejeg Jeje

injid ejod weibeiq oL



BAB Ii
LANDASAN TEORI

2.1 Tapak Kawasan

Kota Cilegon merupakan kota industri yang berada di Propinsi Banten, memiliki
luas wilayah 175,50 Km? terdiri dari 8 kecamatan dan 43 kelurahan/desa. Sebelah
Utara, Timur, Selatan berbatasan dengan Kabupaten Serang dan sebelah Barat dengan
Selat Sunda. Jumlah penduduk Kota Cilegon pada tahun 2005 dihuni oleh 335.913 jiwa
dan tingkat kepadatan penduduk mencapai sekitar 1.914 jiwa /km?. Industrinya tersebar
di kawasan Anyer dan Merak dengan jumlah 79 perusahaan. Banyaknya kendaraan
bermotor yang terdaftar pada tahun 2005 yaitu 75.154 kendaraan dengan penambahan
angka diatas 15.000 tiap tahunnya‘. Dampak paling berarti dari jumlah industri yang
besar dan jumiah kendaraan bermotor yang terus bertambah disetiap tahun ialah polusi

udara.
Mo Forry
Per@ 50 MINUTES FROM JAKARTA
Sumber : www kiec.co.id/location.htm
2.2 Karakteristik Site

Karakteristik site merupakan salah satu pertimbangan yang menjadi landasan
untuk merancang bangunan, karena merupakan pertimbangan untuk menentukan tata
ruang yang optimal dalam mendapatkan cahaya dan penghawaan alami. Tapak pada
pusat Kota Cilegon dengan orientasi pada kawasan perdagangan dan jasa menunjukan
kawasan tersebut sangat potensial untuk perencanaan city hotel. Peraturan
pembangunan yang berlaku diantaranya® ; tinggi bangunan 2-4 lantai, harus diberi
pagar pembatas, 25 m garis sepadan, KDB 90%, KLB 3,6%, KDH 5%, KTB 90% dengan
batasan site sebagai berikut :

* Badan Pusat Statistik Cilegon, 2005
5 Dinas Tata Kota Cilegon, 2005
R



Utara = : Jalan Raya

Selatan : Pemukiman Penduduk

Timur  : Ruko-ruko / swalayan

Barat  : Jalan Jalur angkot /
Bank Mandiri

Gambar 2 Batasan Site
Sumber : Dokumentasi Pribadi

2.3 Analisis SWOT

ANALISIS
SWOT

OPPORTUNITY

Kesempatan

- dekat dengan jalan raya yang
dilintasi angkutan sehingga
mudah diakses

- dekat dengan pusat
perbelanjaan

- merupakan lokasi strategis
ditengah-tengah kota sehingga
cocok dengan jenis hotel yaitu

THREAT
Ancaman

- objek disekeliling site
merupakan bangunan yang
padat

- karena letak site dekat
dengan jalan raya tingkat
bising dan polusi cukup
tinggi

W
S5 ERR el a1

STRENGTH

Kekuatan
- jenis tanah tidak terialu
tandus
- kontur tanahnya tidak
extrim

-Karena lokasi yang
strategis di tengah
kota dekat dengan
sarana dan prasarana
maka cocok untuk
pembangunan city
hotel

-Karena didukung tanah
yang tidak tandus maka
periu diberikan vegetasi
sebagai peredam
bising dan polusi udara
yang tinggi

WEAKNESS

Kelemahan

- luas lahan tidak terlalu luas

- tidak ada vegetasi berupa
pepohonan yang tumbuh

- Didalam site masih terdapat
puing-puing reruntuhan
bangunan sisa dari
penggusuran

- Tidak seluruh site tertutup
tanah beberapa bagian
berupa aspai

- luas lahan yang tidak
cukup luas maka
bangunan dibuat
bertingkat

- karena luas lahan tidak
terlalu luas maka
vegetasi buatan selain
ditempatkan di site juga
ditempatkan di sefubung
bangunan



2.2 Pengertian City Hotel

City Hotel yaitu hotel yang terletak di kawasan kota. Hotel ini biasanya
dikhususkan untuk pengunjung yang beristirahat sementara, maka sering disebut
sebagai transit hotel. Umumnya tujuan tamu yang datang ke hotel ini untuk berbisnis,
sehingga sebagian besar pengunjung hotel merupakan para pebisnis dan wisatawan®.

Melihat dari pelaku kegiatan dan jenis kegiatan pada City Hotel maka dapat
disimpulkan bahwa Karakter pebisnis umumnya lebih mobile sehingga cenderung aktif
beraktifitas, ingin praktis, dan konsumtif terhadap produk-produk dan lebih apresiatif
terhadap desain.

2.2.1 Penggolongan Hotel

Menurut tingkat pelayanan hotel berdasarkan kelengkapan, kondisi bangunan,
peralatan, pengelolaan dan mutu pelayanan yang sesuai dengan persyaratan yang

ditetapkan’, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.3

Standar Fasilitas Hotel
Sumber: Dirjen Pariwisata Tahun1998

Kiasifikasi Hotel

Jenis Fasilitas -

No I L) Bmtang * Bintang * & Bmtang 'S 4 Bintangiﬁtt Bintangtttt*

1 Kamar tidur +KM+WC Min 10 Min 15 Min 30 Min 50 Min 100

2 Restoran/Ruang makan Periu Min 1 1 Wajib min 1 Wajib min 2 2

Bar Wajib min 1 Wajib min 1 1

3 Function Room Waijib 1 Waijib 1 Waijib min 1

4 Rekreasi Dianjurkan Perlu Wajib 1
Perlu kolam  Wajib kolam  Waijib kolam

5 Olah Raga renang renang renang
Dianjurkan 2 Waijib 2 Wajib 2
jenis sarana  jenis jenis
tain sarana lain sarana lain

6 Rental Rooms Perlumin 1 Perlumin3 Wajib min 3

7 Lounge Waijib Wajib Waijib

8 Taman Dianjurkan  Dianjurkan Perlu Perlu Periu

2.2.2 Faktor-Faktor Pertimbangan Perencanaan Hotel
Beberapa faktor pertimbangan yang mendukung keberhasilan dalam

perencanaan hotel sebagai bangunan komersial, yaitu® :

°RS. Damardjati, istilah-istilah Dunia Pariwisata, Dinas Pariwisata DIY, Cetakan keempat
" Dirjen Pariwisata, tahun 1998
R ——— 10



1. Lokasi : tempat hotel yang dihubungkan dengan jarak capai, sarana
transportasi, lingkungan disekeliling lokasi.

2. Fasilitas : segala sarana yang dimanfaatkan oleh pengunjung meliputi kamar
tidur, restoran dan bar, kolam renang dan sebagainya.

3. Pelayanan . sistem pelayanan yang diberikan menyangkut kecepatan
pelayanan, keramahan dan lama pelayanan yang diberikan.

4. Kesan : bagaimana suatu hotel menampilkan wajahnya kepada masyarakat,
yang disuguhkan melalui fisik bangunan.

5. Tarif : kepuasan dari pengunjung hotel dari keempat unsur diatas harus
diimbangi dengan harga yang harus dibayar, dimana pihak pengusaha
mendapatkan keuntungan yang wajar dari modalnya.

2.2.3 Spesifikasi Proyek
Manajemen hotel yang menjadi pilihan dalam perancangan yaitu Ibis, sebuah

brand hotel dari grup Accor dengan target pasar kelas ekonomi menengah berbintang 3.
Karena dilengkapi dengan fasilitas dan jaminan servis ala bintang lima®. Hotel ini
membidik kalangan pebisnis oleh karena itu sesuai dengan pertimbangan perancangan
city hotel. Konsep asli Ibis memiliki standar tersendiri, mengenai aturan pengelolaan tapi
juga termasuk konsep desain bangunan, jumlah kamar sampai hal-hal kecil seperti
penempatan ranjang dan warna bed cover'®. Standar kamar hotel ibis yaitu superior
dengan standar kamar double bed memiliki luas kamar 25 m?, executive suite memiliki

luas kamar 95 m? masing-masing dengan kamar mandi dalam.

Standar room Lobby Restaurant Swimming pool

Gambar 3
Ibis Kemayoran Jakarta
Sumber : www. lbiskemayoran.com

8 Roger Dowswell, Toward on Integrated Approach to Hotel Planning Great Britain, New University
Education, 1970

° Bayu Dwimardana, Sinar Harapan, 2003

' Ansori Abdullah, Sales & Marketing Manager ibis Tamrin
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2.3 Pengertian Green Building

Green building merupakan konsep arsitektur berwawasan lingkungan dan hemat
energi. Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan global alami yang meliputi unsur
bumi, udara, air dan energi yang perlu dilestarikan. Konsep tersebut digulirkan karena
banyak bangunan atau gedung bertingkat yang lebih memprioritaskan aspek arsitektur
tanpa memperhatikan efisiensi energi pada desain bangunan. Umumnya bertujuan
untuk mengurangi polusi udara di kawasan perkotaan, caranya dengan memanfaatkan
lansekap vertikal untuk menyerap CO2 yang keluar dari asap knalpot kendaraan
bermotor. Polutan ini secara global dalam kurun waktu lama telah diketahui akan
cenderung menyebabkan peningkatan suhu muka bumi'".

2.3.1 Bangunan Hemat Energi

Gedung tinggi dapat dirancang agar efisien dalam penggunaan energi listrik, dan
menekan penggunaan pendingin ruangan yang menggunakan CFC (khioro fluoro
karbon) yang menyebabkan penipisan lapisan ozon di atmosfer. Kunci dari
penghematan energi pada gedung-gedung tinggi adalah melalui perencanaan selubung
bangunan dan konfigurasi bentuk bangunan, dengan mengoptimalkan penerangan dan
penghawaan alami pada bagian tertentu bangunan, termasuk luas jendela dan
materialnya. Dengan demikian penggunaan listrik untuk AC dan penerangan dapat
ditekan serendah mungkin'?.

Sebagaimana yang dapat kita temukan dalam perancangan rumah oleh Frank
Lloyd Wright, massa bangunan perlu dipecahkan atas beberapa bagian. Jika hal ini tidak
memungkinkan, di tengah-tengah massa bangunan periu dibuat sebuah ruang terbuka
atau taman. Hal ini penting agar udara dapat bergerak dengan leluasa dan tidak
terperangkap di tengah-tengah bangunan'®.

2.3.2 Penerapan Ruang Hijau Pada Bangunan

Ruang Hijau di suatu daerah atau kawasan, sangat berpengaruh terhadap suhu
udara. Gedung-gedung tinggi yang ditanami vegetasi mampu menyerap gas
karbondioksida sehingga membantu mengurangi pencemaran di udara. Dampak positif
dari ruang hijau perkotaan yaitu kualitas udara yang lebih baik, diakui pula terdapat
keuntungan sosial ekonomi yang kontribusinya pada perbaikan kesehatan manusia'.

' www.e-bursa.com/berita/content. php/id
‘2 Kompas, September, 2002
" Pikiran Rakyat, Maret,2005
* Kompas, September, 2002




Terutama pada iklim panas dan lembab apabila matahari adalah tinggi, elemen
peneduhan horisontal seperti atap atau kanopi pepohonan sangat efektif. Air yang
menguap ke udara pada dasarnya mengurangi suhu udara'®.

Vegetasi diatas atap dan dinding mampu mengurangi debu, pencemaran udara
dan menurunkan suhu melalui penguapan. Tanaman semak kemudian pohon yang
lebar dan beraneka ragam memiliki tingkat pengurangan debu tinggi karena dapat
diendap dalam tanaman'®. Jenis tanaman yang ditanam pada gedung tinggi terbatas
pada jenis semak yang tahan terpaan angin kencang pada ketinggian tertentu, tahan
panas, memerlukan sedikit air, banyak daun untuk dapat meningkatkan daya serap
terhadap CO2.

2.4 Studi Kasus

2.4.1 Menara Mesiniaga

Terdapat di Kuala Lumpur, Malaysia, digunakan sebagai kantor pusat waralaba
IBM. Dirancang oleh T.R. Hamzah & Yeang, Sdn.Bhd. Terdiri dari 15 lantai seluas
12.345 m? dengan penggunaan material yaitu struktur baja dan komponen ringan
pembatas ruang. Terdapat bahan sebagai penangkal sengatan panas dalam ukuran
yang berbeda-beda dan bentuk melengkung, sesuai dengan pergerakan matahari pada
selubung bangunan. Gedung ini memberikan kontrol iklim yang peka terhadap hemat
energi, termasuk di dalamnya penggunaan unsur hijau, pengudaraan dan pencahayaan
alami. Tanaman yang digunakan pada vertikal lanskap yaitu jenis semak dan palem,
bukaan bagian barat dan timur diberi kisi-kisi sedangkan bagian utara dan selatan diberi
glazing untuk menyerap cahaya matahari yang digunakan sebagai energi.

e S -
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Gb 4 vemkal lanskap Gb.5&6 Kisi-kisi &Shadlng Pada Jendela
Menara Mesiniaga Malaysia
Sumber : Ecology of the sky

Gb.788 Pergerakan matahari

1 Matahan Angin, dan Cahaya,G.Z Brown 1987
' Dasar-dasar ekoarsitektur, Heinz Frick, 1998
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2.4.2 Rumah Ciganjur

Merupakan bangunan rumah tinggal rancangan Adi Purnomo yang mampu
bekerja tanpa penggunaan AC sama sekali, padahal terdapat didaerah kota yaitu
Jakarta. Prinsip-prinsip dasar fisika bangunan kembali diterapkan di sini dalam rangka
penghematan energi. Perwujudannya adalah ventilasi silang, teritisan atap yang lebar,
dan kolam air penyejuk. Pemakaian material cukup sederhana dengan lebih banyak
memanfaatkan material terpapar telanjang kecuali pada langit-langit dan dinding kamar

tidur selain itu penggunaan kusen-kusen diminimalkan.

prs- e e

Gb. 9 Kolam Penyejuk Gb. 10 Ventilasi silang
Rumah Ciganjur
Sumber : Dokumentasi pribadi

"Gb. 11 Teritisan lebar

2.4.3 Rumah Tangkuban Perahu

Merupakan bangunan rumah tinggal rancangan Adi Purnomo yang berada di
Kota Jakarta yang berupaya membuktikan bahwa penggunakan AC tidak selalu
diperlukan. Bukaan-bukaan yang ada pada rumah ini dibuat selebar mungkin agar
cahaya dan penghawaan dapat masuk dengan optimal. Meneruskan taman ke dalam
lahan adalah upaya untuk mengikat tempat dan sejalan dengan prinsip bangunan hijau
dan hemat energi. Lanskap rumput dibawa mengalir dari lantai dasar, lantai atas sampai
lantai atap, selain itu juga diterapkan pada kulit bangunan seperti dinding tanaman. Cara
Ini berfungsi sebagai penghambat radiasi sinar matahari dan kestabilan suhu

permukaan beton terhadap perbedaan temperature siang dan malam hari.

S . ? . - 2 .
.12 Tanaman Pada Atap Gb.13 Optimalisasi Bukaan Gb.14 Tanaman Selubung Bangunan
Rumah Tangkuban Perahu
Sumber : Dokumentasi pribadi




2.4.4 Hotel Ibis Mangga Dua Jakarta

Berlokasi di salah satu pusat bisnis di Jakarta, memiliki 2 type kamar yaitu kelas
Standar dengan double bed dengan luas 25m2 dan Eksekutif 95 m2. Fasilitas kamar ini
memiliki ruang tamu berikut sofa dan tv, ketika membawa keluarga dapat menggunakan
type kamar apartement ini yang memiliki 2 atau 3 kamar tidur, terdapat ruang tamu

sekaligus tempat santai keluarga, dan dapur.

8 % i & A=y 5 ) .
Gb. 15 Denah 25m2 Gb.15 Interior kamar 25m2 Gb.17 interior kamar 95m2 Gb. 18 Denah 95m2
Hotel Ibis Mangga Dua

Sumber : www jakartahotels.com/north/ibismanggadua.php

2.4.5 Ringkasan Studi Kasus

Studi kasus Fungsi Aspek
Bangunan

Menga(a Kantor Bentuk bangunan

Mesiniaga -Vertikal lanskap pada fasad bangunan

-Seluruh bukaan yang merupakan area panas terutama timur
dan barat diberi kisi-kisi

-Jenis tanaman berupa semak yang tahan panas, berdaun
lebat, sedikit air. Alternatif lain yaitu palem

-Hemat energi karena area lobby, tangga, toilet dan lift
menggunakan penghawaan alami

Rumah Rumah  Penghematan energi
Ciganjur Tinggal  -Ventilasi silang
-Teritisan yang lebar
-Kolam air penyejuk
-Material sederhana dibiarkan terpapar telanjang

-Tanpa AC
Rumah Rumah Penghematan energi dan prinsip bangunan hijau
Tangkuban Tinggal -Optimalisasi bukaan
Perahu -Pengunaan unsur hijau pada atap dan selubung

bangunan

-Tanpa AC
Ibis Hotel - memiliki 2 type kamar dan 1 type apartement
Mangga bintang 3 - ukuran kamar mulai 25 m2 sampai 95 m2

Dua




2.5 Rangkuman

berada dik awasan kota

kota Ciiegon

City Hotel adalah hotel yang Khusus pebisnis
——eee P Berbintang 3
bertepatan di kawasan urban dizngan manajemen
hatel Accor Group
yditu Ibis
Siba e Wt woi e

Sasssarassnssnnsonsansonsnanves

“ain

[ENTrY e

Kunsep GreenBuilding
Adalah konsep arsitchlur
beraxawasan tingkungan dan
hermat energi. banyak
gedung bertingkat yang
kurang memperhatikan
ehisiensi ene g

Tujuan hemat enegi pada
bangunan melalu
- penempatan ruang hijau

< pada luar bangunan dan

Studi kasus merupakan;

selubungnya
1.Bangunar yang - Optimalisasi Pencahayaan
memperhatikan efisiensi - Optimalisasi Penghawaan
energi ;

» - Menara Mesiniaga
= - Rumah Ciganjur
*- Rumah Tangkubarn Perahu

2Bargunar yang
berhubungan dengan
proyek rancangan diihat
dar type kamar dan
fasiltas ruang rapat

- Ibis Margga Dua Jakarta
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BAB lii
ANALISIS
3.1 Analisis Site
Site memiliki luas 6.151 m2 dilihat dari posisi site existing berpotensial sebagai
wadah akomodasi hotel, karena disesuaikan dengan karakter city hotel yang berada

pada pusat kota pada umumnya.

Gambar 1 kawasan sité
Sumber : Dinas Tata Kota Cilegon

3.1.1 Pertimbangan Pemilihan Site dan Tapak

Pemilihan site dan tapak sangat penting dalam menentukan arah dan orientasi
pandangan serta menentukan pola penyusunan massa bangunan. Faktor-faktor
pertimbangan yang dimaksud antara lain :
yang merupakan titik jalan menuju
Anyer dan Merak.
Kondisi lingkungan,
dilengkapi sarana prasarana seperti
jaringan -informasi, infrastruktur dan
telekomunikasi, dekat dengan pusat

perbelanjaan, bank dan masjid.

3. Ketersediaan lahan,

Gambar 2 Kawasan Cilegon

Sumber : Dinas Tata Kota Cilegon untuk kebutuhan ruang bagi city hotet.
1. Aksesilbilitas,

Posisi lahan sangat strategis karena

memiliki kemudahan dikarena posisi ) .
tidak terhalangi oleh bangunan.

site tepat berada di samping jalan raya
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3.2 Analisa Hubungan Green Building Pada City Hotel

Berdasarkan pengertian mengenai green building pada bab sebelumnya dengan
tujuan hemat energi, maka yang difokuskan yaitu dengan memasukan ruang hijau
dalam site, optimalisasi penghawaan dan pencahayaan pada bangunan. Optimalisasi
cahaya bertujuan menekan pemakaian cahaya lampu pada siang hari, optimalisasi
penghawaan bertujuan menekan pemakaian AC yang merusak lingkungan yang
merupakan sumber listrik terbesar. Dengan begitu bangunan hotel mampu

memanfatkan kondisi lingkungan di kawasan perkotaan.

Green Building
Hemat energi

Optimalisasi Optimalisasi Ruang hijau
Pencahayaan Penghawaan

City hotel

Gambar 3
Sumber: olahan www.metronews.com+Kompas September 2002+Pikiran Rakyat, Maret 2005

3.21 Analisa Hubungan Ruang Hijau Terhadap Penghematan Energi

Penataan ruang hijau ditempatkan pada luar dan selubung bangunan selain
untuk menyerap debu dan bising juga sebagai penyerap radiasi panas. Vegetasi yang
dimasukan menjadi bagian dari bangunan diantaranya tanaman semak, rambat dan
palem. Penempatan rumput pada atap bangunan mampu menyerap panas yang masuk
dalam bangunan hingga 50 %, tanpa vegetasi dinding yang bermaterial betonmampu
menyerap radiasi matahari hingga setengahnya ke dalam bangunan, hal tersebut yang
menyebabkan bangunan terasa panas. Dengan adanya vegetasi tersebut panas dalam
ruangan tidak terlalu tinggi sehingga menghemat penggunaan AC pada bangunan

hunian.
Vegetasi pada selubung [ .., Mampu menyerap Udara dalam ruang .I Tanpa AC I | Menghemat -
bangunan panas 50% Ventilasi silang dalam batas - pa lenghemat energi
nyaman manusia

Gambar 4
Sumber: olahan matahari, angin& cahaya,G.Z Brown 1987+Studi Kasus




3.2.2 Analisa Optimalisasi Cahaya Terhadap Penghematan Energi

Ruang hunian didesain agar dapat menerima cahaya matahari dengan optimal
tanpa memberi efek silau, begitu juga dengan ruangan fasilitas umum lain seperti
restoran, coffe shop, fitnes center, lobby dan lorong tiap kamar hunian. Area hunian
kamar menggunakan tipe single loaded sehingga lorong yang berada didepannya dapat
berpapasan langsung dengan udara dan pencahayaan luar. Hal tersebut memungkinkan
penghematan penggunaan energi lampu pada siang hari, sedangkan lorong yang
dibiarkan dengan penghawaan alami bertujuan agar menghemat penggunaan AC.

Y \
Gb.5 Pukul 06.30 sudut 17° Gb.6 Pukul 06.30 sudut 13 ° Gb.7 Pukul 06.30 sudut 20 °
Sumber : analisa media ecotect

Posisi bangunan pada site dimiringkan 17° dari Utara ke Timur agar cahaya silau
matahari yang masuk ke dalam kamar hunian berjarak lebih pendek dibandingkan diatas
sudut 17°, dan berdurasi lebih pendek hanya 15 menit dibandingkan dengan posisi sudut
dibawah 17° yang mencapai 30 menit (Lihat lampiran 1 ). Lorong bagian Timur dengan
lebar 2,4 m berfungsi sekaligus sebagai shading, di beri shading tambahan berbentuk
vertikal diujung shading dengan ukuran 1,5 m yang juga akan diberi ruang hijau. Tinggi
jendela harus diatas 100 cm dari lantai agar terhindar dari silau cahaya matahari.

. L

St trohe

piraneyimiye

Gb.8 superior Gb.8 deluxe Gb.8 family suite

sudut 17° cahaya kamar siang hari
Sumber : analisa media ecotect

20




Hasil analisis menunjukan bahwa cahaya pada siang hari yang masuk kedalam
ruang hunian dapat diperoleh dengan optimal dengan satu bukaan ditengah dinding dan
bukaan vertikal pada salah satu sisi jendela, tanpa memasukan cahaya silau matahari.
Bentuk shading yang digunakan pada kamar Barat yaitu surrounding shade sedangkan
bagian Selatan rectangular shade karena intensitas cahaya matahari tidak sebesar
kamar Barat.

3.2.3 Analisa Optimalisasi Penghawaan Terhadap Penghematan Energi

i

¥
e

Gb.10 suhu kamar superior Gb.11 suhu kamar deluxe Gb.12 suhu kamar family suite
Sumber : analisa media ecotect

Pada dinding dibutuhkan bukaan selain jendela yang penempatannya terdapat di
atas jendela dan samping jendela. Wujudnya berupa bukaan panjang dengan lebar
kurang lebih 30 cm, agar penghawaan dapat masuk ke dalam hunian meskipun ketika
bukaan ditutup (lihat lampiran 2). Menggunakan cross ventilation, sehingga tidak periu
menggunakan AC karena hasil analisis menunjukan derajad yang masuk dalam batas
kenyamanan manusia yaitu antara 18 sampai 28 derajad celcius (lihat lampiran 3).
Sebagai pendingin ruangan digunakan pipa berdiameter 30 cm yang bekerja secara
otomatis bila suhu dalam ruangan diluar rata-rata (disesuaikan dengan pemilik) *.

3.3 Rangkuman

Pertimbangan pemilihan site Penerapan Green building

- site berada pada titik persimpangan jalan antara - vertikal lanskap 'pada bapgunan dengan mengg_unakap (anam_aq
Merak dan Anyer yang merupakan daerah kawasan ~ Semak:bougenvile,moming glory, mandevilla,sirih gading,sansiviera,gardena, kucai-

industr kucaian,rumput manila,palem
- aksesibilitas mudah karena tepat disamping jalan -Optimalisasi cahaya dan penghawaan dengan
raya, tanpa ditutupi bangunan yang menghalangi Penempatan kamar pada satu sisi, selasar kamar yang dibiarkan menggunakan
site ] i penghawaan luar
- ngasinyi tepat di‘tgnr?a:h Ikota sehingga sesuai -Jendela hunian minimal harus di atas 1 m
engan konsep city hole -Selasar dengan lebar 2,4 m harus diberi tambahan shading selebar 1,5 m ditambah lagi
. I:]I;ass_;ds‘t;l?tegls dekat dengan swalayan, mall, bank, shading vertikal 1m agar cahaya silau matahari pagi tidak masuk ¢
4o, -Jendela barat mendapat bayangan pohon cemara pada jam-jam tertentu oleh karena ity

- iaan | . o F
Ketersediaan lahan perlu penambahan shading surrounding yang diberi tanaman rambat

-Posisi bangunan harus dimiringkan 17 derajad dari utara ke timur untuk mengoptimalkan
cahaya yang masuk tanpa efek silau

-Tanaman cemara mampu memberi keteduhan di luar jatan hotel

- bayangan bangunan hotel yang berdiri tidak menutupi pemukiman di bagian selatan

! www.tsb wetterau.de/engl/engl_aligm/neh-eng-nl.htm




3.4 Analisa Pelaku Dan Kegiatan
Yang dimaksud dengan analisa pelaku kegiatan disini ialah orang-orang yang
terlibat dalam kegiatan yang berada di dalam hotel.

Manajer Wisatawan
Pihak Pengelola Staff Pengunjung Umum
Service Pebisnis

3.5 Kapasitas Kebutuhan Dan Besaran Ruang
Untuk menentukan jumlah kamar didasarkan pada jumlah wisatawan atau
pengunjung yang datang dan menginap antara lain dengan :
1. Rata-rata lamanya Tamu Mengunap (Average Length os Stay)
2. Prosentase tingkat hunian (Occupancy Rate)
3. Prosentasi perbandingan kebutuhan kamar antara tamu berpasangan dan tamu
perorangan
Dari faktor diatas dapat diketahui kebutuhan kamar yang diproyeksikan pada
tahun 2007 sebagai berikut :
Jumiah tamu Hotel Pada tahun 2005 adalah 10.824 orang /bulan dengan rata-rata
kenaikan 15% maka proyeksi jumiah tamu tahun 2007 adalah

P(2005+n) = P2005(1+n)t P2007 = tahun proyeksi
P2007 = 10.824 (1+0.15) i onun saat inj
n = Selisih tahun proyeksi dan tahun saat ini
= 14.315 orang .
r = rata-rata kenaikan pertahun

t = penambahan tahun

Diketahui :
Lamanya tamu menginap = 3,08
Prosentase kebutuhan kamar tamu berpasangan = 40%
Prosentase kebutuhan kamar tamu sendiri = 60%
Prosentase tingkat hunian kamar = 65%
Jadi, 3,08 ((60%x1) + (40%x0,5)) = 1,21
65% x 365 : 1,21 = 196,07 atau 196 orang
Proyeksi kebutuhan kamar hotel tahun 2007 yaitu 14.315 : 196 = 73 orang.




Tabel 3.1 Besaran Ruang

Luas .
No Besaran Ruang Total m2 Sifat ruang  Sumber

1 Ruang Tidur A. Superior 38 x 23m2
B. Deluxe 8 x34,5m2
C. Family Suite 4 x 92m2

874m2
518m2
368m2 DA

Survey

Honou

1760m2 Privat

2 Ruang pelayanan 20m2  Semiprivat DA

3 Ruang lobby Entrance
Ruang penerima
Ruang tunggu

Ruang sirkulasi
dan lift 150m2 Publik DA

cowp

4 Front Desk Bag. penerima

Bag. penerangan

Bag. pembayaran

Bag. Penitipan

barang 16m2 Pubiik DA

cowp

Front office
manager |
Front office staff 16m2  Semiprivat DA

5 Ruang administrasi

General
manager room
House manager
room
Food&Baverage
manager

Non service
manager room
Assistant
manager room
Staff room 112m2  Semiprivat DA

6 Kantor pengelola

Ruang makan
Kasir

Toitet 100m2 Publik DA

7 Restoran

Ruang
makan&minum
Ruang duduk 50m2 Publik DA

9 Lavatory
Wanita

Wastafel

Tempat rias

Ruang peralatan 30m2 gemiprivat DA
10 Dapur Umum Ruang persiapan

Ruang masak

Ruang hidangan

Ruang sirkulasi 25m2  Semiprivat DA

A.
B.
A
B.
C.
D.
E.
F.
A.
B.
C.

8 Coffe shop&lounge A.
B.
A. Pria
B.
C.
D.
E.
A.
B.
C
D

_——-— 3



No

1

12

15

16

17
18

19

20

21

22

23

24
25

e — e

Ruang
Penyimpanan

Gudang peralatan ‘

dan perabot

Housekeeping
dan laundry

Ruang karyawan

Musholla

Ruang utilitas

Ruang serbaguna

Ruang pertemuan

Area sewa

Fitnes center

Kolam renang

Lapangan tenis

Area parkir

Pos jaga

Sirkulasi luar

Luas kamar, koridor
dan pelayanan

Luas fasilitas umum

Luas bangunan
+Fasilitas olah raga

Luas keseluruhan

Besaran Ruang

A. Ruang
Penyimpanan
makanan

B. Ruang pendingin

A. Ruang seragam
dan peralatan

B. Ruang cuci

C. Ruang setrika

A. Kantin

B. Ruang ganti/loker
C. Ruang personel
D. Toilet

A. Tempat Wudiu
B. Toilet

A. MEE

B. Water Treatment

A. Toilet Kapasitas 150 org

A. Biro perjalanan
B. Pos dan giro
C. Toko souvenir
D. Mini market

A. Ruang Kebugaran
B. Ruang Ganti

C. Ruang Peralatan
D. Ruang Pengelola

A. Loker,ruang ganti
dan toilet

B. Kamar mandi

C. Mini bar

D. Tempat duduk

A. Ruang peralatan
B. Ruang ganti
C. Toilet

A. Parkir pengunjung L 1/5 mbl/kamar@24m?2

B. Parkir pengelola  25% = 62,4 m2
2 buah @ 4m2

A. Ruang terbuka
8. Jalan menuju
hotel

C. Jalan setapak 25% L .lantai afektif

Luas .
Totalm2 Sifat ruang

16m2 Semi privat
16m2 Semi privat
24m2 Semi privat
57.6m2  gemi privat
60m2
40m?2
190m?2 Semi privat
96m2 Semi privat
100m2 Publik
200m?2 Publik
300m2 Publik
300m2 Publik
384m2
96m2 Publik
8m2
1316,9m2 Publik
1790m2
492m?2
3608,96m2
6584,5m2

Sumber

DA

DA

DA

DA

DA
DA
DA

DA

DA

DA

DA

DA

DA



3.6 Analisa Alur Kegiatan Pelaku
3.6.1 Alur Kegiatan Pengelola

Ruang pertemuan

Parkir > Ruang i Musholla
pengelola pegawai ’IRuang ganti |

Lavatory

3.6.2 Alur Kegiatan Pengunjung Hotel

Coffe shop Restaurant Lavatory

'T‘I'$ A

Area sewa

1t

Entrance f=——>] Lobby [——>Musholla

Kamar jg———1/| Lifttangga l——=>| Kamar

Parkir
Pengunjung

3.6.3 Alur kegiatan Pengunjung Umum

Fitness center
A

Parkir

Pengunjung--—% Restaurant >} Coffe shop }—>»| Area sewa > Lavatory
Umum

v

Ruang serbaguna

25



3.7 Hubungan Ruang
Hubungan ruang pada bangunan hotel memiiki besaran ruang dan fungsi yang

berbeda. Pada hubungan ruang ini memiliki 4 kelompok kegiatan, antara lain :
3.7.1 Hubungan Ruang Pengunjung

[LavatoryJ I Restaurant 1 Ruang Fitness
: Serbaguna center

Ceraunns

Selasar Musholla
Kamar

pool
Coffe Shop

3.7.2 Hubungan Ruang Pengelola

[ Front office managerj

Parkir Entrance Ruang administrasi
Pengelola { J ( l

[ Front office staff [

[ Ruang pengelola l [ Ruang rapatJ
Food & Baverage House Manager Staff Room Assistant General Manager
Manager Room ManagerRoom Room

526



BAB IV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
GREEN BUILDING

4.1 Konsep Optimalisasi Pencahayaan Dan Penghawaan

Palerm mani \‘/—_>\

Gardena
Sansiviera
Surity gading

pemberian kaca yang diselimuti vegetasi rambat untuk
menepis cahaya silau matahari sore, dengan begitu
cahaya masih dapat masuk dengan maksimal terutama
pada siang hari yang menghemat energi lampu.

Tan00e _ Bukaan pada kamar hunian
MOiNg glory
. Sinh gading
T : :
ain
: l ‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘ 4---------—----- Kucai-kucaian
: ¢ Perspektif
Area Denah
Penginapan
Selpsa
.‘= Kamar
hyrean
Potongan Ko Ruho

Fenang
Area hunian di desain hanya pada satu sisi, tepatnya
sisi barat dan selatan menggunakan ventilasi silang

*enambahan shading
diujung lorong untuk
menghindari cahaya
silau matahari di pagi

Lrong hunian

hari, lorong didesain Lorong di buat dengan menggunakan

terbuka agar pada penghawaan alami tanpa AC, tepat di

siang hari menghemat tengah-tengah lorong terdapat kolam

energi lampu renang besar yang mampu menyerap
i : panas sehingga menghasilkan udara
Lorong hunian yang iebih sejuk

27
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Lampiran 1

Cahaya matahari dari perbedaan sudut

y B -
>ukul 06.15 sudut 17 derajad Pukul 06.15 sudut 15 derajad

=24

%

=)

Pukul 06.40 sudut 17 derajad Pukul 06.40 sudut 15 derajad Pukul 06.40 sudut 20 dgaj
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Lampiran 3

Hasil analisis menunjukan bahwa inside atau didalam ruangan masing-masing type
kamar tetap berada pada tittk nyaman manusia yaitu 18-28 derajad celcius, pada grafik
garis warna kamar perhatikan keterangan tetap stabil berada di tengah-tengah yang
artinya yaitu tetap berada pada titik nyaman manusia.

Type Deluxe

Zone: Zone 1

HOUR INSIDE OUTSIDE TEMP.DIF

00 253 235 [ 18]

01 253 233 [ 2.0]

02 252 233 [ 1.9]

03 250 230 [ 20]

04 244 226 [ 28]

05 239 220 [ 3.9]

06 237 220 [ 47]

07 256 222 [ 45]

08 242 228 [ 3.4]

09 248 227 [ 21]

10 254 243 [ 1.1]

11 259 258 [ 0.1]

12 260 272 [-1.2]

13 263 287 [-24]

14 265 298 [-3.3]

15 267 302 [-3.9]

16 266 302 [-3.6]

17 266 297 [-3.1]

18 264 287 [-2.3]

19 262 278 [-1.6]

20 260 268 [-0.8]

21 260 258 [ 02]

22 256 248 [ 08]

23 252 238 [ 1.4]
o HOURLY TEMPERATURES - Monday 12th March (71) Location Kuala Lumpur, Malaysia Wit
404 25k

B . v . . r . v S g
) ! ) 4 ' é T [ 10 2 1w 1 D >}
Outsde Temp Beamn Solar Diffuse Solar Wind Speed Zone Temp Selected Zone




Type Superior

Zone: Zone 1
HOUR INSIDEOUTSIDETEMP.DIF

00 245 235 [ 1.0]

01 244 233 [ 11]

02 244 233 [ 1.1]

03 240 230 [ 1.0]

04 23.1 222 [ 1.5]

05 223 222 [ 23]

06 219 222 [ 2.9]

07 221 220 [ 2.8]

08 228 220 [ 2.0]

09 238 227 [ 11]

10 246 243 [ 03]

11 255 258 [-0.3]

12 256 272 [-1.6]

13 261 287 [-26]

14 264 298 [-3.4]

15 267 306 [-3.9]

16 266 303 [-3.7]

17 265 297 [-3.2]

18 262 287 [-25

19 259 278 [-19]

20 255 268 [-13]

21 256 258 [-02]

22 250 248 [02]

23 244 238 [ 06]

+.HOURLY TEMPERATURES - Monday 12th March (71) Location. Kuaia Lumpur. Malaysia_
"OJj R S T F T 1w ” P % ) BT

Beam Sotar

Diffuse Sotar Wind Speed

Zone Temp

Selected Zone

wim?

F 05K




Type Family suite

Zone: Zone 1

HOUR INSIDEOUTSIDETEMP.DIF
00 259 235 [ 24

01 259 233 [ 26]

02 259 233 [ 28]

03 258 230 [ 28]

04 255 206 [ 3.9

05 262 200 [52]

06 250 220 [ 6.0

07 250 223 [57]

08 263 228 [ 4.5]

09 257 227 [ 30]

10 260 243 [ 1.7]

11 263 258 [ 0.5]

12 265 272 [-07]

13 268 287 [-1.9]

14 270 298 [-28]

15 272 306 [-3.4]

16 272 303 [-3.1]

17 271 297 [-26]

18 269 287 [-1.8]

19 267 278 [-11]

20 265 268 [-0.3]

21 263 258 [ 0.5]

22 26,1 248 [ 1.3]

23 259 238 [ 21]

+.HOURLY TEMPERATURES - Monday 12th March (71) Location Kuala Lurmpur, Malaysia
ey 4 g [ 10 2 4 6 8 F I '—J

Outside Temp Beam Solar

Diffuse Solar

Wind Speed

Zone Temp.

Selected Zone

r Wi

25k

b 2.0k

15k

F 1.0k

~ 00k




Lampiran 4

Suhu dan cahaya masing-masing ruang
RESTAURANT

HOUR INSIDEOUTSIDETEMP.DIF

00 247 223 [ 2.4]
0l 245 216 [ 29

02 244 208 [ 3.6]

03 242 200 [ 4.2]

04 239 188 [ 5.1]

05 23.6 17.8 [ 5.8]

06 236 180 [ 5.6]

07 24.0 19.6 [ 4.4]

08 24.6 22.1 [ 2.5]

09 252 248 [ 04]

10 258 27.0 [-1.2]

11 262 288 [-2.6]

12 265 300 [-3.5]

13 26.7  30.8 [-4.1]

14 26.8 313 [-4.5]

15 269 320 [-5.1]

16 27.1 326 [-5.5]

17 27.1 33.0 [ -5.9]

18 27.1 327 [-5.6]

19 269 316 [-4.7]

20 265 297 [-32]

21 259 273 [-1.4]

22 253 250 [ 0.3]

23 249 228 [ 2.1]

«c.HOURLY TEMPERATURES - Monday 15th January (15) Locaten: Kusk Lurpur, Maysn .
"°L¢ T p 3 % 0 T % B Tw & —oa

Outside Terp. Beam Solar Drffuse Solar Wind Speed Zone Temp Selected Zone

Hasil analisis menunjukan didalam ruangan tiap jam masih pada batas titik nyaman
manusia, pada grafik ditunjukan dengan warna merah yang posisinya cenderung stabil
ditengah-tengah.




Restaurant

Lighting Analysis
Cayhghtog Levers

Analisis pencahayaan

Analisis bayangan matahari

Analisis suhu dalam restaurant

hasil analisis menunjukan
bahwa pada siang hari
restoran tidak membutuhkan
pencahayaan lampu karena
cahaya yang masuk
kedalamnya dapat
dimanfaatkan optimal

Bangunan restoran
menghadap utara sehingga
tidak ada cahaya matahari
silau yang masuk kedalam
bangunan

Bangunan restora nyang
menggunakan bukaan vertikal
di bagian utara dan selatan
tanpa bukaan melainkan
langsung berpapasan dengan
kolam renang tidak
menggunakan AC karena hasil
analisis masih pada suhu
nyaman manusia yaitu 24-26




LOBBY
HOUR INSIDEOUTSIDETEMP.DIF

00 255 235 [ 2.0]

01 253 223 [ 3.0]

02 251 212 [3.9]

03 248 198 [ 5.0]

04 245 183 [ 6.2]

05 243 172 [ 7.1]

06 243 168 [ 7.5]

07 244 175 [ 6.9]

08 246 190 [ 5.6]

09 250 208 [ 4.2]

10 254 228 [ 2.6]

1 257 246 [ 1.1]

12 260 262 [-0.2]

13 263 275 [-12]

14 264 283 [-1.9]

15 266 290 [-24]

16 266  29.1 [-2.5]

17 266 288 [-22]

18 264 282 [-1.8]

19 263 273 [-1.0]

20 260 260 [-0.1]

21 258 250 [0.8]

22 256 238 [ 1.8]

23 254 228 [ 2.6]

»c-HOURLY TEMPERATURES - Thursclay 8th March (67) Location: Kuala Lumpur, Malaysia

(
40 |25
30 L 201
4 \‘ \‘\
204 B L 1.5
10 | 1.0
e e
OutsdeTerp.  BeamSolar Diffuse Solar Wind Spesd Zone Termp. Selected Zone

Hasil analisis menunjukan didalam ruangan tiap jam masih pada batas titik nyaman
manusia, pada grafik ditunjukan dengan warna merah yang posisinya cenderung stabil
ditengah-tengah.




Lobby

Hasil analisis menunjukan
e | bahwa didalam lobby rata-
' T . rata suhu berkisar 26-28
L B oleh karena itu dibutuhkan
- /i media air untuk
‘ ﬂr I N menurunkan suhu berupa
L hm}f .m 4 / / kolam di tengah-tengah
S Al
o ‘1 ][ /

Analisis suhu dalam lobby»

Lighting Analysis
Daylighting Levels
Vertcal Range: 0.00 - 1600.00 Lux

- ELOTECT

Hasil analisis menunjukan
bahwa didalam
lobbycahaya yang masuk
cukup optimal kecuali
bagian tengah sedikit
redup maka bagian
tengah tidak digunakan
untuk beraktifitas dengan
ditempatkan kolam

Analisis pencahayaan
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5.1.2 Selubung Bangunan
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BAB VI
LAPORAN PERANCANGAN

6.1 Pengembangan Desain

6.1.1 Besaran Ruang Basement

Perubahan yang ada tidak merubah konsep awal hanya bentuk gambar
rancangan lebih detail dan terdapat penambahan ruang-ruang. Pada bagian basement
yang yang luasnya diperbesar hal itu menyesuaikan dengan fungsi utilitas yang
diletakan di dasar bangunan, selain itu juga untuk tambahan fasilitas parkir mobil, kantin,

kantor dan gudang.

Ruang Utilitas
DENAM BASEMENT & kantor

Gambar : Denah basement
Sumber : pemikiran

—E}S




6.1.1 Ukuran Kolam Renang

Desain awal kolam renang yang awainya menyesuaikan bentuk dengan
bangunan kini menjadi persegi panjang karena, penambahan basement yang
menggunakan cross ventilation sehingga membutuhkan lahan tambahan yang

mengakibatkan berkurangnya luas kolam renang.

Area parkir

Area parkir mobil
Pengunjung

Bentuk kolam
renang menjadi
persegi panjang

Py
t

oy 2
P

\
Area parkir motor

Gambar : Site Plan
Sumber : pemikiran

6.2 Gambar Kerja

%39
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